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ABSTRAK 

 

PENGARUH  EFIKASI DIRI DAN PROKRASTINASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN DI PT ALDEMAL UTAMA (PERSERO) TBK  

 

Oleh: Mohamad Indra Israqi 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh Efikasi Diri dan Prokrastinasiterhadap 

Kinerja Karyawan di PT Aldemal Utama. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

karyawan lapangan PT Aldemal Utama yang berjumlah 33 orang. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan metode analisis 

regresi berganda sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara efikasi diri dan 

prokrastinasi terhadap kinerja. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF SELF-EFFICIENCY AND PROCRASTINATION ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT ALDEMAL UTAMA (PERSERO) TBK 

 
By: Mohamad indra israqi 

This study aims to examine the effect of self-efficacy and procrastination on 

employee performance at PT Aldemal Utama. The population of this research is the 

total number of field employees of PT Aldemal Utama, amount to 33 people. This 

study uses primary data obtained through questionnaires and multiple regression 

analysis methods as data analysis techniques. The results showed that there was a 

positive and insignificant effect between self-efficacy and procrastination on 

performance. 
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Saat ini dalam dunia dengan atmosfer perusahaan yang kompetitif, setiap 

perusahaan dalam hal apapun skala dan pasar pada akhirnya mendukung untuk 

mengambil keuntungan kompetitif, untuk tampil unggul dan untuk mewujudkan 

produktivitas dan kecukupan. Dalam rangka melakukan hal ini, penting bagi 

perusahaan untuk secara jelas menggambarkan tujuannya, dan untuk memahami 

cara melakukannya dengan baik dengan memanfaatkan sumber daya yang dapat 

diakses.  

Bagaimanapun, dengan menentukan sumber daya organisasi, itu adalah 

sumber daya manusia yang mengisi semua celah di antara setiap langkah menuju 

kemenangan. Tenaga kerja atau personil adalah orang-orang yang memanfaatkan 

keterampilan dan pengetahuannya untuk menawarkan bantuan kepada organisasi 

sebagai cara untuk mencapai tujuan. Manajer atau direktur di dalam perusahaan 

pada dasarnya dalam menentukan suatu hal yang benar agar karyawan bertanggung 

jawab.  

Dalam mencapai hal tersebut, manajer harus menjamin bahwa mereka 

mempunyai departemen personalia yang berkompeten untuk pendaftaran pekerja 

terbaik yang sesuai untuk melaksanakan aktivitas. Agar organisasi dapat 

memajukan kinerja organisasi, staf perlu dimotivasi secara memuaskan. Organisasi 

di seluruh dunia yang memperhitungkan sumber daya manusia mereka sebagai inti 

pusat perdagangan dan terus-menerus meningkatkan tingkat motivasi pegawai 

mereka cenderung lebih berkinerja dan sukses  (My Linh, 2017).  

Sumber daya manusia sangat penting untuk organisasi karena mereka 

memberikan sudut pandang, nilai, dan sifat untuk kehidupan organisasi; dan setelah 
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berhasil dikelola, karakteristik sumber daya manusia ini adalah  keuntungan krusial 

untuk organisasi. Oleh karena itu, biasanya pengembangan orang, kompetensi 

mereka, dan metode untuk meningkatkan organisasi secara keseluruhan adalah 

dukungan dari manajemen sumber daya manusia (Joyo, dkk. 2015). Meningkatkan 

kinerja organisasi adalah tujuan yang dikejar oleh setiap organisasi. 

Pekerja yang terampil, profesional, berkomitmen dan efisien memainkan 

peran penting dalam mencapai tujuan organisasi. Tenaga kerja adalah aset yang 

tahan lama dan sangat penting dari organisasi manapun karena mengelola aset  dan 

aktivitas lain dari organisasi tersebut. Untuk memotivasi pegawai agar kinerjanya 

lebih baik, pemberi kerja memberikan insentif dan tunjangan tertentu (Ouweneel, 

Le Blanc, & Schaufeli, 2013). 

Pegawai merupakan aset yang sangat vital dalam sebuah organisasi dan 

terpenting dalam menjalankan proses organisasi dan mencapai tujuan organisasi. 

Namun tantangan setiap organisasi adalah bagaimana mengoptimalkan kinerja 

pegawai. Kinerja pegawai diartikan sebagai “tingkat keberhasilan pegawai dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya” (Rachmaliya & Effendy, 2017: 42). 

Kinerja pegawai merupakan kunci dalam menentukan pencapaian tujuan 

organisasi; Oleh karena itu, organisasi mencari cara agar dapat memotivasi 

pegawainya agar memberikan kinerja terbaiknya pada pekerjaannya. 

Secara tradisional, pendekatan praktisi sumber daya manusia agar terdapat 

peningkatan kinerja adalah mengevaluasi kinerja sebelumnya dan alokasi 

penghargaan sebagai imbalan untuk kinerja yang lebih baik. Dalam hal itu, 

kepentingan dari pegawai yang merupakan unsur intrinsik setiap individu dalam 
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organisasi atau perusahaan tidak dihiraukan. Hal tersebut tentunya menyebabkan 

kurangnya kapasitas yang dimiliki organisasi. Namun, seiring berjalannya waktu di 

mana dulu sebuah kebijakan dalam organisasi dibuat untuk tujuan dalam 

menumbuhkan suatu lingkungan kerja yang kondusif sehingga diharapkan mampu 

memotivasi pada pegawai. 

Hal tersebut didasarkan pada sarana, yang terdapat di dalam organisasi 

tersebut. Organisasi yang dapat mendorong serta membenahi kinerja dari pegawai 

dalam perusahaan. Berdasarkan pada pernyataan yang dikemukakan oleh Theves 

dan Mangaleswaran (2018) menyatakan bahwa sebuah organisasi dibangun dan 

hanya berfokus dengan implementasi dari beberapa perilaku dari keterkaitan antara 

seseorang dengan kinerja yang dihasilkan dan juga perencanaan dari tindakan yang 

dilakukan untuk mendorong kinerja dari seorang pegawai.  

Menurut Orogbu, etal (2015), seseorang merupakan bagian integral 

khususnya pada keluarga, dan umumnya pada masyarakat. Oleh karena itu, work 

life balance merupakan fenomena penting dan menjadi perhatian besar baik 

organisasi sektor swasta maupun publik. Kemampuan seorang pegawai untuk 

memiliki kesesuaian yang memuaskan antara pekerjaan yang ia lakukan dengan 

pekerjaan lain, merupakan faktor yang sangat diperlukan dalam menentukan 

kinerjanya pada pekerjaan tersebut. Bukan hal baru lagi bahwa organisasi 

menghabiskan sebagian besar sumber daya mereka untuk memberdayakan pegawai 

mereka dalam upaya menghasilkan yang terbaik. Hal yang dapat dilakukan untuk 

mengukur kinerja dari pegawai yaitu salah satunya dengan mengukur dari efikasi 

diri dan juga prokrastinasi dari pegawai itu sendiri. 
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Menurut Afandi (2018: 83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai  

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika .Menurut Anitha (2014), organisasi baru- baru ini menyadari 

konsekuensi dari peningkatan kinerja pegawai karena tujuan organisasi tidak dapat 

dicapai kecuali kinerja pegawai berada di atas dewan. Oleh karena itu, peningkatan 

output pegawai sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi seperti 

peningkatan kepuasan pelanggan, pangsa pasar, perluasan pasar, dan profitabilitas. 

Pendekatan Resource-based view (RBV) menekankan pada penggunaan 

sumber daya perusahaan dengan memanfaatkan pendekatan strategis. Menurut 

Gaol (2014) manusia merupakan sumber daya yang paling penting dari sebuah 

organisasi. Manusia memberikan bakat, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Konsep ini menekankan pada 

penyelarasan sumber daya internal perusahaan dengan sistem yang ada secara 

efektif dan efisien.  

Fungsi sumber daya manusia di dalam organisasi perlu mendapat perhatian 

yang tepat dalam meningkatkan kinerjanya yang didukung oleh kepuasan dan 

persepsi terhadap tugas. Perilaku organisasi menunjukkan pencapaian kinerja 

organisasi yang memadai (Fred Luthans, 2012). Ada perilaku individu dalam 

Organizational Behavior. Perilaku pribadi adalah interaksi antar individu dalam 

organisasi. Komunikasi antara individu dan organisasi menciptakan kinerja dan 

kepuasan yang dirasakan oleh individu dalam organisasi. Lebih lanjut kepuasan 
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kerja (job satisfaction) adalah suatu perasaan positif  tentang pekerjaan yang 

dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya (Robbins & Judge, 

2015: 46). 

Bandura dalam Suseno (2012) menyatakan bahwa persepsi dalam 

menyelesaikan pekerjaan adalah efikasi diri. Selain itu, Niu (2011) menyebut 

efikasi diri adalah hasil interaksi antara lingkungan eksternal, mekanisme 

penyesuaian diri serta kemampuan personal, pengalaman, pendidikan dan kerja. 

Keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke 

dalam praktik sehingga tercapai tujuan yang diinginkan (Amirullah 2014). 

Keterampilan tersebut membantu individu dalam memecahkan hambatan dalam 

pekerjaannya. Kepuasan merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap 

pekerjaannya (Sutrisno, 2017). Apalagi kepuasan kerja yang tinggi menghasilkan 

kinerja yang optimal bagi organisasi (Mangkunegara, 2013). Selain itu, studi  Peng 

& Mao (2015) dan Kaswan (2017) menunjukkan bahwa keinginan dan kemampuan 

individu berhubungan dengan kepuasannya. 

Levesonetal. (2010) yang menemukan dukungan organisasional, 

memoderasi hubungan antara keyakinan pegawai dengan keberhasilan prestasi 

kerja dalam organisasi. Ini mempengaruhi stres kerja pegawai dengan melakukan 

tugas atau tugas rutin dalam suatu organisasi.  

Sebagai manajer yang selalu jeli untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 

terhadap kinerja dan perilaku pegawai, hal ini berkorelasi dengan prestasi kerja 

pegawai di tempat kerja. Kepercayaan diri mempengaruhi penetapan tujuan dan 
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pemilihan untuk dia lakukan dalam organisasi. Itu menunjukkan komitmen dan 

motivasi mereka terhadap pekerjaan.  

Pegawai yang percaya pada diri mereka sendiri dan kemanjuran diri mereka 

memilih tugas yang sulit dibandingkan dengan mereka yang kurang terpengaruh 

oleh kepercayaan diri (Chaudhary et al., 2012). Pegawai mempelajari keterampilan 

baru, bekerja dengan baik dalam organisasi dan memberikan usahanya sesuai 

kebutuhan, keyakinan dan kemanjuran dirinya. Semua pegawai yang terpengaruh 

efikasi diri dan mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi selalu siap untuk 

mempelajari konsep, ide, dan keterampilan baru juga. Mereka tampil luar biasa 

dalam organisasi dan memberikan yang terbaik di tempat kerja (Lunenburg, 2011).  

Pendekatan Pegawai untuk Pekerjaan Terkait Tugas: Pegawai dengan 

Efikasi Diri Tinggi (Cherian & Jacob, 2013): Mereka menerima tugas-tugas sulit 

untuk mendapatkan lebih  banyak pengetahuan dan untuk dikuasai. Mereka 

menghubungkan diri mereka dengan tugas mereka secara mendalam. Mereka 

berpikir bahwa mereka tidak  dapat melakukan tugas-tugas yang sulit dan mereka 

menganggapnya sebagai ancaman. Stres dan kegagalan mempengaruhi kinerja 

mereka secara negatif (Chelariu & Stump, 2011).  

Teori Kognitif Sosial Teori Albert Bandura menjelaskan bagaimana faktor 

perilaku, lingkungan dan pribadi mempengaruhi motivasi dan kinerja tempat kerja 

(Cherian & Jacob, 2013). Sebagian besar faktor yang mempengaruhi kinerja pada 

waktu  tertentu diantaranya dapat mempengaruhi lebih dari faktor lainnya (Pepe et 

al, 2010). Misalnya, dalam beberapa faktor lingkungan pegawai dapat 

mempengaruhi  kinerja mereka lebih dari faktor perilaku dan pribadi dan 
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sebaliknya. Dapat dikatakan bahwa kekuatan mereka tidak sama dan mereka  

mungkin mempengaruhi atau tidak pada waktu yang sama. Efikasi diri merupakan 

tahapan akhir dalam mencapai sebuah tujuan dalam diri.  

Efikasi diri juga sebuah  keyakinan diri dari individu di mana individu 

tersebut mampu menuntaskan pekerjaan yang telah dilimpahkan padanya. Hal 

tersebut tentunya memberikan motivasi bagi pegawai sehingga mampu mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Ini bisa disebut sebagai kemampuan pegawai untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang menantang.  

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan 2017). Setiap kali 

pegawai pertama menyelesaikan tugasnya, dia membandingkan dirinya dengan 

pegawai teladannya. Proses ini meningkatkan kemanjuran dirinya dan memotivasi 

dia untuk bekerja lebih baik dan lebih baik lagi. Berhasil tidaknya model 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Penundaan dikaitkan dengan kesenangan keinginan (Gustavson et al, 2014) 

yang selanjutnya dapat memfasilitasi untuk menunda komitmen sadar dalam tujuan 

yang lebih panjang daripada tugas-tugas yang lebih menyenangkan. Penundaan 

telah dipelajari sehubungan dengan perilaku dalam berbagai domain kehidupan, 

seperti aktivitas akademik, rutinitas sehari-hari, atau bidang pekerjaan di organisasi 

atau perusahaan.  

Namun, penundaan di tempat kerja kurang mendapat perhatian (DeArmond 

et al, 2013). Terlepas dari jarangnya penelitian yang tersedia dalam konteks 
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pekerjaan, penundaan kronis terutama terkait dengan hasil negatif seperti menerima 

gaji yang lebih rendah, mengalami masa kerja yang lebih pendek, memiliki 

kecenderungan untuk menganggur (Nguyen et al, 2013), memiliki efikasi diri yang 

lebih rendah (Usman 2015), dan melaporkan tingkat kebosanan yang lebih tinggi 

(Wan et al, 2014). Sampai saat ini, hanya sedikit  yang diketahui tentang 

kemungkinan hubungan antara penundaan dan aspek positif dari fungsi pegawai, 

seperti motivasi dan kinerja. 

Terdapat risiko bahwa pegawai terkadang terlibat dalam aktivitas yang tidak 

terkait dengan pekerjaan selama jam kerja, seperti menunda tugas kerja (misalnya, 

istirahat yang berlebihan, browsing di media sosial, atau belanja online). Penundaan 

di tempat kerja adalah jenis kegagalan pengaturan diri untuk melaksanakan tugas 

kerja yang diinginkan (Nguyen et al., 2013). Penundaan di tempat kerja mengacu 

pada menunda tindakan terkait pekerjaan dengan terlibat (secara perilaku atau 

kognitif) dalam tindakan yang tidak terkait dengan pekerjaan, tanpa bermaksud 

merugikan pemberi kerja, pegawai, tempat kerja, atau klien. 

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan tugas harian mereka, mereka 

mungkin bekerja lebih lama (mengakibatkan tingkat konsentrasi yang lebih rendah 

dan  lebih banyak kelelahan) atau mungkin terburu-buru dalam tugas-tugas mereka 

(mungkin mengakibatkan kesalahan). Akibatnya, dengan melakukan perilaku 

prokrastinasi, pegawai dapat menunjukkan kinerja pekerjaan yang lebih buruk. 

Perusahaan yang saya teliti  kinerjanya adalah PT Aldemal Utama 

merupakan perusahaan dibidang perkebunan yang memproduksi kelapa sawit \, 
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dimana kantor berlokasi di Jalan Demang Lebar Daun sementara  kebun kelapa 

sawit berada di Tanjung Api Api Kota Palembang.  

PT. Aldemal Utama memiliki kebun seluas 100 Hektar. Target kinerja yang 

ditetapkan PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk yakni satu orang pegawai bisa panen 

kelapa sawit sebanyak kurang lebih 500 kg sehingga dalam sehari dan bisa 

mencapai kurang lebih 15.000 kg dalam sekali panen, dengan jam kerja pukul 07.00 

wib sampai pukul 17.00 wib setiap hari.  

Dalam 1 bulan bisa melakukan beberapa kali panen dan rata-rata hasil panen 

dalam 1 bulan mencapai 100 ton atau 100.000 kg lebih kelapa sawit per 50  hektar.  

Berikut  data produksi kelapa sawit pegawai PT Aldemal Utama. 

 

Tabel 1.1  

Produksi Kelapa Sawit PT. Aldemal Utama 

 

Tahun Jumlah Pegawai 

(orang) 

Target 

(kg) 

Jumlah produksi 

(kg/50ha) 

2016 42 1.250.000 1.310.000 

2017 39 1.250.000 1.289.000 

2018 33 1.250.000 1.257.000 

2019 33 1.250.000 1.236.000 

2020 33 1.250.000 1.200.000 

Sumber: Data Panen PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk 2020 

 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah produksi PT. Aldemal Utama 

(Persero) Tbk yang tertinggi adalah tahun 2016 yang mencapai 1.310.000 kg, 

sedangkan tingkatan terendah pada jumlah produksi yaitu 1.200.000 kg pada  tahun 

2020.  Terlihat  data produksi kelapa sawit setiap tahunnya tidak stabil dan 

cenderung mengalami penurunan ini diduga disebabkan beberapa faktor yang 
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mempengaruhi produksi diantaranya efikasi diri yang kurang baik dan prokrastinasi 

yang dilakukan pegawai itu sendiri. 

 

Sumber: Data Panen PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk 2020 

 

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat dari jumlah karyawan pada PT. Aldemal 

Utama yang persentase tertinggi pulang lebih awal berkisar 5 orang yaitu pada 

bulan April, Mei, Agustus, September dan Oktober. Sedangkan persentase terendah 

yang pulang lebih awal berkisar 0 sampai 3 orang. yaitu pada bulan Januari, 

Februari, Maret, Juni, Juli, November dan Desember. Dan yang datang terlambat 

paling sedikit 2 sampai 4 orang sedangkan paling banyak mencyapai 11 orang. Dari 

Tabel 1.2 

Frekuensi  Frekuensi Datang dan Pulang Karyawan    

pada PT Aldemal Utama Tahun 2020 

 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Tepat waktu 

datang 

Terlambat 

datang 

Tepat waktu 

pulang 

Pulang lebih 

awal 

      

Januari 33 24 2 22 1 

Februari 33 19 7 25 2 

Maret 33 22 4 28 0 

April 33 20 6 24 5 

Mei 33 21 5 27 5 

Juni 33 18 8 22 2 

Juli 33 26 0 30 0 

Agustus 33 19 6 22 5 

September 33 20 7 25 5 

Oktober 33 18 8 26 5 

November 33 16 9 29 3 

Desember 33 18 11 30 2 
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data di atas dapat disimpulkan terjadinya prokrastinasi atau menunda-nunda 

pekerjaan karena adanya yang datang terlambat itu menunda untuk mengawali 

pekerjaannya. 

Dan berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, 

diperoleh bahwa kinerja kerja pegawai PT. Aldemal Utama saat ini dapat dikatakan 

rendah. hal ini didukung juga dengan tingkat absensi pegawai PT. Aldemal Utama 

yang semakin menurun tiap bulannya seperti yang ditunjukkan pada tabel absensi 

pegawai berikut ini. 

Tabel 1.3  

Absensi Pegawai PT. Aldemal Utama 

 

Bulan Ijin Sakit Tanpa 

Keterangan 

Jumlah 

Oktober 2020 3 6 4 13 

November 2020 5 8 4 17 

Desember 2020 6 9 3 18 

Sumber: Data absensi PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk 2020 

 

Dari rinciaan data-data di atas penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti 

mengenai kinerja kerja dari pegawai perusahaan tersebut dengan  mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Efikasi Diri dan Prokrastinasi Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Al Utama (Persero) Tbk”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sejalan dengan fenomena yang dijelaskan pada latar belakang pada PT. Aldemal 

Utama (Persero) Tbk, maka rumusan masalah yang hendak diteliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan  

2. Bagaimanakah pengaruh prokrastinasi terhadap kinerja karyawan  

3. Bagaimanakah pengaruh efikasi diri dan prokrastinasi terhadap 

kinerja karyawan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian yang dilakukan pada PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh efikasi diri 

terhadap kinerja karyawan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh 

prokrastinasi terhadap kinerja  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh efikasi  diri  

dan prokrastinasi terhadap kinerja 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari penelitian dalam mengetahui dan 

menganalisis bagaimana pengaruh efikasi  diri  dan prokrastinasi terhadap kinerja 

karyawan di PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk yang saya lakukan yaitu : 
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1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberi referensi bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian khususnya penelitian yang  memakai variabel 

efikasi diri, prokrastinasi, serta kinerja karyawan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil ide ataupun saran 

untuk PT. Aldemal Utama (Persero) Tbk, atau peneliti selanjutnya untuk 

menentukan langkah yang tepat dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 
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